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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 304 orang pada remaja di 

seluruh Kota Depok. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Distribusi dan frekuensi memperlihatkan bahwa usia responden 

didominasi oleh rentang usia 20-22 Tahun dengan persentase 62,5% dan 

sebanyak 70,7% responden berjenis kelamin perempuan. Sebanyak 76% 

responden berstatus belum bekerja dan 97,4% memiliki pendidikan yang 

tinggi.  Responden yang memiliki pendapatan rendah sebanyak 50,3%. 

Pengetahuan responden tentang HIV terbanyak sudah tinggi (57,9%) dan 

dengan 98,4% memiliki sikap positif. Akses informasi sebagian besar 

sudah cukup dengan proporsi 57,9% responden. Faktor teman sebaya 

yang memiliki peran cukup memiliki persentase sebesar 70,1%. 

b. Pada uji bivariat, faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan 

HIV/AIDS pada remaja di Kota Depok adalah faktor pendidikan (p-

value= 0,046). 

c. Determinan yang berhubungan paling dominan terhadap perilaku 

pencegahan HIV/AIDS adalah faktor pendidikan (POR: 5,09). 

 

V. 2. Saran 

Berikut saran yang dapat peneliti ajukan mengacu pada penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi Masyarakat 

Masyarakat disarankan untuk terus mencari informasi tentang HIV/AIDS 

karena informasi akan terus mengalami kebaruan.  

b. Bagi Dinas Kesehatan Kota Depok
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Dinas Kesehatan Kota Depok disarankan untuk melakukan edukasi 

tentang HIV pada remaja dengan pendidikan rendah dan remaja pekerja 

sehingga dapat mencegah penularan HIV dan dilakukan berkelanjutan. 

c. Bagi Peneliti lainnya 

Peneliti lain dapat menambahkan variabel yang belum diteliti namun 

secara teori berkaitan dengan perilaku pencegahan HIV seperti variabel 

fasilitas pelayanan kesehatan, aksesibilitas sumber daya, perilaku tenaga 

kesehatan, dan kebijakan pemerintah. Serta dapat melakukan penelitian 

dengan metode campuran untuk hasil yang lebih baik. 

 

  


